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ABSTRAK

Perawat sebagai edukator berperan penting dalam implementasi discharge planning (perencanaan
pulang). Implementasi Discharge planning yang tidak optimal dapat meningkatkan lama rawat,
angka rawat ulang, dan pembiayaan. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi hubungan persepsi
perawat sebagai edukator terhadap implementasi Discharge Planning oleh perawat. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel adalah
total sampling dengan jumlah responden adalah 43 orang perawat di ruang rawat inap di satu
Rumah Sakit Swasta Indonesia Bagian Tengah. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dan melakukan observasi. Analisa data dalam bentuk univariat dan
bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi Square. Pada analisis univariat didapatkan sebesar
40 (93,02%) responden memiliki persepsi negatif dan sebesar 36 (83,72%) responden tidak
melaksanakan discharge planning sesuai standar prosedur operasional. Pada analisis bivariat
didapatkan adanya hubungan antara persepsi perawat sebagai edukator dengan implementasi
discharge planning oleh perawat di Rumah Sakit Swasta Indonesia Bagian Tengah ( p value
0,001). Rumah sakit dapat membangun persepsi positif perawat sebagai edukator melalui
pelatihan dan pendampingan dalam melaksanakan discharge planning sesuai standar. Penelitian
selanjutnya dapat meneliti hubungan variabel lainnya terhadap implementasi discharge planning.

Kata kunci: Discharge Planning; Edukator; Implementasi; Perawat; Persepsi

ABSTRACT

The nurses as an educator becomes an important part in the implementation of discharge
planning. The implementation of the optimal Discharge planning can increase the length of stay
in hospital, readmission, and financing. The aim of the study to identify the correlation between
nurse's perception as an educator with the implementation of Discharge Planning by nurses. This
research was a quantitative study with cross sectional design. Sampling technique used the total
sampling with 43 nurses in the inpatient room in one central Indonesian private hospital as a
respondents. Data collection was carried out using questionnaires and observation. Data analysis
in the form of univariate and Bivariat. Bivariate analysis using Chi Square test. The univariate
analysis was found by 40 (93.02%) Respondents had negative perception and to 36 (83.72%) The
respondent did not implement discharge planning according to standard operating procedures.
Bivariat analysis found the correlation between the perception of nurses as an educator with the
implementation of discharge planning by nurses (p value 0.001). The hospitals can develop a
positive perception of nurses as an educator through training and mentoring in carrying out
standard discharge planning. Further research can examine the correlation of other variables on
the implementation of discharge planning.
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PENDAHULUAN

Peran perawat dalam pelayanan
keperawatan salah satunya sebagai
edukator. Perawat sebagai garda
terdepan pemberi pelayanan
kesehatan di Rumah Sakit dituntut
sanggup berperan sebagai edukator.
Perawat sebagai edukator menolong
kesehatan

meningkatkan pasien

dengan membagikan pengetahuan
terkait perawatan serta tindakan
medis yang diterima sehingga pasien
ataupun keluarga sanggup membuat
keputusan serta berupaya untuk
mengoptimalkan kemampuan hidup

secara mandiri (Pertiwati, 2016).

Sebagai edukator perawat menjadi
bagian dalam discharge planning.
Discharge

planning  merupakan

pendekatan  interdisipliner  untuk

perawatan berkelanjutan serta proses

yang mencakup identifikasi,
penilaian, penetapan tujuan,
perencanaan, implementasi,

koordinasi, dan evaluasi (Jung et al,
2012).

Jung et al (2012) menambahkan
bahwa Discharge planning yang
efektif

kesehatan

menunjang perawatan

berkelanjutan,  sebagai
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hubungan kritis antara perawatan
yang diterima pasien di rumah sakit
dan perawatan setelah pulang yang
diberikan di masyarakat.

Beberapa penelitian  menemukan
discharge planning yang efektif
sangat berarti dalam meningkatkan
kesehatan pasien, mengurangi lama
rawat dan rawat ulang. Discharge
planning juga berdampak kepada
angka kematian, health outcomes dan
pembiayaan (Shepperd et al, 2010).
Maka karena itu penting untuk
dilakukannya discharge planning
sesuai standar dalam hal ini mengacu
kepada standar prosedur operasional
(SPO) rumah sakit. Implementasi
discharge planning yang terstruktur
dan disesuaikan dengan pasien secara
individu teruji mampu menurunkan
lama rawat di rumah sakit dan angka
readmission terutama pada lanjut usia

(Shepperd et al, 2010).

Soebagiyo dkk (2019) menjelaskan
bahwa Discharge Planning tidak
hanya rumit tetapi juga merupakan
kegiatan jangka panjang, mulai dari
ketika pasien dirawat di rumah sakit
diizinkan  untuk

sampai mereka

pulang. Secara faktual, tidak dapat
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dipungkiri  bahwa  implementasi
discharge planning yang efektif akan
memberikan manfaat bagi pasien,
keluarga pasien dan para profesional
dalam lingkungan perawatan
kesehatan. Komunikasi yang efektif,
keberlanjutan staf yang merawat dan
tersedianya waktu yang cukup turut
mempengaruhi  kualitas

planning (Soebagiyo dkk, 2019).

discharge

Graham et al, (2013)
menginformasikan bahwa di Australia
hanya 23%

melaksanakan discharge planning.

perawat tidak

Hal serupa di Inggris bagian Barat
Daya diinformasikan bahwa 34%
perawat tidak melaksanakan
discharge planning (Morris et al,
2012). Sebaliknya di

sebanyak 61% perawat di Yogyakarta

Indonesia,
tidak melaksanakan discharge
planning dan 54%
Bandung tidak

perawat di
melaksanakan

discharge planning (Zuhra, 2016).

Berdasarkan observasi peneliti pada
tanggal 16 Desember tahun 2017
sampai dengan tanggal 01 Maret
tahun 2018 di satu Rumah Sakit
Swasta Indonesia Bagian Tengah,
discharge

planning  (perencanaan
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pulang) tidak 100% dilakukan sesuai
SOP (Standar Oprerasional Prosedur).
Perawat masih  berfokus pada
informasi kontrol ulang dan informasi
mengenai obat yang dikomsumsi di
rumah. Hal ini juga di dukung olah
data medical record yang di dapatkan
dari Rumah Sakit Swasta Indonesia
Bagian Tengah pada tanggal 19 Maret
2018, yang menunjukkan bahwa pada
tahun 2017 terdapat 14 orang pasien
post rawat inap  melakukan
readmission atau datang kembali ke
Rumah  Sakit untuk dilakukan
perawatan kembali dalam waktu dua

minggu keluar dari Rumah Sakit.

Hasil penelusuran literatur pada jurnal
dan pangkalan data, sangat sedikit
ditemukan  publikasi  penelitian
mengenai faktor yang berhubungan
dengan  implementasi  discharge
planning dari sisi perawat. Padahal
perawat memiliki peran yang penting
sebagai edukator dalam discharge
planning.
dilakukan dan dipublikasikan lebih

banyak berupa penilaian, persepsi

Penelitian yang telah

ataupun pengetahuan pasien dan

keluarga  terhadap pelaksanaan
discharge planning yang dilakukan

perawat. Penelitian ini berbeda sebab
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menggali dari sisi perawat sebagali
pelaksana discharge planning secara
khusus dalam aspek persepsi perawat.
Maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai “Hubungan  Persepsi
Perawat Sebagai Edukator dengan
Implementasi Discharge Planning Di
Satu Rumah Sakit Swasta Indonesia
Bagian Tengah™. Pada penelitian ini
hipotesa yang dipilih oleh peneliti
adalah Ha yaitu adanya hubungan
persepsi perawat sebagai edukator
terhadap

implementasi  discharge

planning oleh perawat.

METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni-Juli tahun 2018 di Satu Rumah
Sakit  Swasta
Rumah  Sakit

identitas dirahasiakan untuk publikasi

Indonesia  Bagian

Tengah. meminta
hasil penelitian. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional. Cross sectional yaitu
desain penelitian dimana pengukuran
atau pengamatan terhadap fenomena-
fenomena yang diteliti dilakukan pada
saat bersamaan atau sekali waktu dan
kemudian diidentifikasi hubungan
dari  fenomena-fenomena tersebut

(Pollit and Beck, 2010).
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Penelitian ini menggunakan total
sampling, dengan jumlah responden
43 perawat di ruang rawat inap satu,
dua dan tiga. Penelitian telah lulus
etik dari tim etik Fakultas
Keperawatan  Universitas  Pelita
Harapan. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan lima prinsip
etika (Polit & Beck, 2010), vyaitu:
1) Beneficience, 2) Respect for
3) Justice, 4)
Confidentiality, and 5) Infromed

Human Dignity,

Consent.

Penelitian ini memiliki dua variabel
untuk diteliti yaitu persepsi perawat
sebagai variabel bebas  dan

implementasi  discharge  planning
sebagai variabel terikat. Variable
persepsi  perawat diukur dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner
terdiri dari 20 pertanyaan dengan
pilihan jawaban dalam skala likert.
Kuesioner dikembangkan sendiri oleh
peneliti dengan melihat kepada teori
terkait dan penelitian sebelumnya
yang relevan. Sebelum digunakan,
kuesioner telah lulus uji validitas dan
reliabilitas. Nilai r hitung 20
pertanyaan tersebut lebih besar dari
nilai r tabel dengan Cronbach alpha

sebesar 0,783.
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Variabel

planning diukur dengan melakukan

implementasi  discharge

observasi terhadap perawat saat

melakukan  discharge  planning.
Lembar observasi dikembangkan dari
standar prosedur operasional rumah
sakit dalam melaksanakan discharge
planning. Peneliti melakukan satu
kali observasi terhadap responden.
Peneliti mendiskusikan item
observasi yang terdapat pada lembar
observasi dalam menyamakan
persepsi. Selain itu peneliti juga
melakukan observasi bersama kepada
responden pertama. Lalu
mendiskusikan hasil observasi yang
didapat dari kedua peneliti untuk
semakin  menyamakan  persepsi.
Setelah peneliti menyamakan persepsi
maka selanjutnya masing-masing
peneliti melakukan observasi terpisah.
Peneliti membagi jumlah responden
yang akan diobservasi. Observasi
terpisah ini juga dimaksudkan untuk
meminimalkan  resiko  responden
mengetahui bila sedang diobservasi.

Peneliti mengamati responden dalam
melakukan discharge planning sejak
pasien masuk ruangan sampai dengan

pasien pulang dari ruangan.
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Pengolahan data dilakukan dengan
software statistik. Proses pengolahan
data yang dilakukan berupa editing,
coding, processing dan cleaning.
Analisa data berupa adalah analisis
univariat dan bivariat. Uji chi square
digunakan dalam analisis bivariat
sebab kedua variable yang diteliti

merupakan variabel kategorik.

HASIL

Hasil analisis univariat terhadap
karakteristik responden didapatkan

hasil pada tabel 1.

Tabel 1
Distribusi Berdasarkan Karakteristik
Responden Di Satu Rumah  Sakit Swasta
Indonesia Bagian Tengah (n=43).

Variabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
Tingkat
pendididikan
-D3 18 41,86
-S1 25 58,14
Total 43 100
Lama Kerja
-<1tahun 8 18,6
-1 tahun 5 11,6
-2 tahun 9 20,9
-3 tahun 8 18,6
-4 tahun 1 2,32
-5 tahun 12 27,98

Berdasarkan tabel 1 diketahui data
responden dengan tingkat pendidikan
S1 sebanyak 25 (58,14%) responden
dan D3 sebanyak 18 (41,86%)
responden. Berdasarkan lama kerja
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diketahui bahwa responden dengan
lama kerja lima tahun sebanyak 12
(27,98%) responden,
empat tahun sebanyak 1 (2,32%)

lama kerja

responden, lama Kkerja tiga tahun
sebanyak 8 (18,6%) responden, lama
kerja dua tahun sebanyak 9 (20,9%)
responden, lama Kkerja satu tahun
sebanyak 5 (11,6%) responden, dan
lama kerja kurang dari tahun

sebanyak 8 (18,6%) responden.

Hasil analisis univariat terkait

persepsi perawat sebagai edukator

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2
Distribusi Gambaran Persepsi Perawat
Sebagai Edukator Di Satu Rumah Sakit
Swasta Indonesia Bagian Tengah (n=43).

Persepsi Frekuens Persentas
i(n) e (%)
-Positif (> mean) 3 6,98
-Negatif (< mean) 40 93,02
Total 43 100

Pada tabel 2 diketahui sebesar 40
(93,02%)

persepsi negatif sebagai edukator dan

responden memiliki

hanya sebesar 3 (6,98%) responden

yang memiliki  persepsi  positif
sebagai edukator.
Pada tabel 3 diketahui bahwa

sebanyak 36 (83,72%) responden

melaksanakan discharge planning

35

tidak sesuai dengan SPO. Perawat
yang melaksanakan discharge
planning sesuai dengan SPO 100%
sesuai dengan SOP sebanyak 7
(16,28%) responden.

Tabel 3
Distribusi Implementasi Discharge Planning
Di Satu Rumah Sakit Swasta
Indonesia Bagian Tengah (n=43).

Implementasi  Frekuensi  Persentase

(n) (%)
-Sesuai SPO 7 16,28
-Tidak sesuai 36 83,7
SPO
Total 43 100
Hasil analisa bivariat terhadap

hubungan persepsi perawat sebagai

edukator  dengan implementasi

discharge planning didapatkan data

sebagai berikut:

Tabel 4
Analisis Hubungan Persepsi Perawat Sebagai
Edukator dengan Implementasi Discharge
Planning di Satu Rumah Sakit Swasta
Indonesia Bagian Tengah (n=43)

Persepsi Implementasi Total
Discharge
planning
Tidak Sesuai
sesuai SPO
SPO
Positif 0 4 4
(0%) (10%) (100%)
Negatif 36 3 39
(90%) (100%)  (100%)
Jumlah 36 7 43
(83,7%) (16,3%) (100%)
*p 0,001

Pada tabel 4, diketahui hasil analisis

bivariat pada uji chi square
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didapatkan nilai p 0,001. Maka dapat

disimpulkan adanya hubungan

bermakna antara persepsi perawat

sebagai edukator dengan

implementasi  discharge  planning
sesuai SPO. Dengan kata lain Ho

ditolak.

PEMBAHASAN

Peneliti menemukan sebagian besar
responden memiliki tingkat
pendidikan akhir strata satu (S1) dan
sebagian  besar dari  responden
memiliki pengalaman kerja > 5 tahun.
Hal ini berlawanan terhadap data
responden yang melakukan discharge
planning sesuai SPO hanya sebesar
16,28%. Maka dapat dismpulkan
bahwa tingkat pendidikan dan lama
kerja tidak berhubungan dengan
implementasi perawat dalam
melakukan discharge planning sesuai

SPO.

Hasil penelitian tersebut tidak sesuai
dengan teori yang dipaparkan oleh
Ismainar (2015) yang menyatakan
faktor yang mempengaruhi persepsi
terdiri dari (1)

diantaranya pengalaman dan harapan.

Pelaku persepsi,

(2) faktor pada target, diantaranya

sesuatu yang baru, gerakan, suara,

36

latar belakang. (3) faktor dalam
situasi, diantaranya waktu, keadaan

kerja, keadaan sosial.

Ismainar (2015) menjelaskan bahwa
seseorang dalam melakukan suatu
tindakan atas pilihan  ataupun
keputusan yang diambil sebagian
besar dipengaruhi oleh persepsi. Pada
akhirnya akan terlihat bahwa tindakan
yang dilakukan tersebut berhubungan
dengan persepsi seseorang individu
(Ismainar, 2015). Maka dalam hal ini
implementasi yang dilakukan perawat
dipengaruhi oleh persepsinya
mengenai tindakan tersebut.
Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar perawat memiliki
persepsi negatif sebagai edukator
yaitu sebesar 93,02%. Maka dapat
bahwa

disimpulkan mayoritas

perawat ~ menganggap  perannya
sebagai edukator dalam discharge
planning tidaklah penting. Hal ini
sangat  berlawanan dengan tujuan
edukasi discharge planning yang
diberikan perawat untuk menambah
pemahaman dan keterampilan pasien
untuk memenuhi kebutuhan
perawatan setelah

pulang (Perry & Potter, 2013). Jelas

berkelanjutan
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tidak mungkin seseorang perawat
dapat melakukan perannya sebagai
edukator dengan baik bila memiliki
persepsi negatif terhadap perannya
tersebut. Padahal edukasi kesehatan
diberikan

dengan kebutuhannya baik selama

kepada pasien sesuai

masa perawatan di Rumah Sakit

maupun setelah pulang ke rumah

untuk mempersingkat ~ masa
perawatan,  mempercepat  proses
penyembuhan, mengurangi  risiko

komplikasi penyakit dan angka rawat

ulang (readmission).

Hasil penelitian senada dengan hasil
penelitian Safrina dan Putra (2016)
tentang “Persepsi Perawat Pelaksana
Terhadap
Planning di RSUDZA Banda Aceh”
didapatkan bahwa 34,4% perawat

Pentingnya  Discharge

pelaksana mempersepsikan
pelaksanaan  discharge  planning
sebagai hal penting dilakukan,

sedangkan 65,6% mempersepsikan

sebaliknya.

Didapatkan bahwa 36 (83.72%)

responden  melakukan discharge
planning tidak sesuai dengan standar
prosedur operasional rumah sakit.

Peneliti menemukan sebagian besar

37

responden, melaksanakan discharge
planning hanya ketika pasien akan
pulang dan seringkali berfokus pada
informasi obat dan jadwal kontrol
saja. Sangat jarang ditemukan

perawat  menjelaskan  mengenai
kondisi kesehatan pasien dan hal-hal
penting diketahui baik mengenai hal
dilakukan
dihindari juga keterampilan untuk
dilakukan

rumabh.

yang harus ataupun

selama perawatan di

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Suryadi (2013) mengenai
“Hubungan Peran Edukator Perawat
dalam Discharge Planning dengan
Tingkat Kepatuhan Pasien Rawat
Inap Untuk Kontrol di Rumah Sakit
Paru Kabupaten Jember” yang
mendapatkan bahwa peran perawat
sebagai edukator dalam
implementasi  discharge planning
tidak dilaksanakan 100%, dimana
Perawat hanya mengacu pada lembar
Cheklist discharge planning yang
digunakan oleh Rumah Sakit dan
tidak memberikan pendidikan secara
detail sesuai kebutuhan pasien dan

SPO yang berlaku.
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berbeda dari

Discharge planning yang mencakup

Hal ini konsep
semua perawatan Yyang diberikan
kepada pasien mulai dari saat masuk,
selama dirawat di rumah sakit,
sampai saat pemulangan (Nursalam
dkk, 2017). Program discharge

planning seharusnya merupakan
program penyampaian informasi
ataupun  pendidikan  kesehatan

kepada pasien berupa; nutrisi,
aktifitas, pengobatan serta instruksi
khusus mengenai tanda dan gejala
penyakit  pasien yang  perlu
diperhatikan (Perry & Potter, 2013).
Fokus discharge planning dapat
diperluas sebagai informasi untuk
meningkatkan pemahaman pasien,
motivasi dan keterampilan untuk
manajemen diri di rumah (Flink and
Ekstedt, 2017). Studi lainnya
menyimpulkan bahwa discharge
planning memiliki efek  untuk
meningkatkan  kepatuhan  pasien
terhadap terapi (obat oral dan injeksi,
nutrisi dan aktivitas) (Nursalam dkk,
2017). Penelitian lain menyebutkan
bahwa pasien yang menerima
discharge planning secara terstruktur
sejak masuk rawat terbukti memiliki
status personal, pengetahuan,

kemampuan koping dan dukungan

38

yang lebih tinggi dibandingkan
pasien yang tidak  menerima
discharge planning terstruktur atau

sekedarnya (Wahyuni dkk, 2012).

Hasil penelitian menemukan adanya
hubungan antara persepsi perawat
sebagai edukator dengan
implementasi  discharge planning.
Pesepsi mayoritas perawat yang
negatif terhadap perannya sebagai
edukator tentu mempengaruhinya
dalam mengimplementasikan
discharge planning sesuai SPO.
Persepsi  perawat yang negatif
tersebut terlihat dari hasil observasi
yang menemukan sebagian besar
responden dalam pelaksanaan
discharge planning hanya berfokus
pada informasi obat dan jadwal
kontrol, sangat jarang perawat
menjelaskan mengenai perkembangan
kondisi pasien, perawatan dirumah
baik yang harus dilakukan, yang perlu
dihindari atau diwaspadai. Perawat
menganggap  pemberian  edukasi
komprehensif kepada pasien yang
akan meninggalkan Rumah Sakit

kurang penting untuk dilakukan.

Ismainar (2015) menjelaskan bahwa
seseorang dalam melakukan suatu

tindakan atas pilihan yang diambil
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sebagian besar dipengaruhi oleh
persepsinya, dimana persepsi ini
mempunyai pengaruh besar pada hasil
akhir. Maka seorang perawat dalam
melakukan tindakan keperawatan
tentu dipengaruhi oleh persepsinya

terhadap tindakan tersebut.

Padahal

kesehatan bertujuan meningkatkan

seharusnya edukasi
pengetahuan dan keterampilan pasien
dan keluarga dalam  memenuhi
kebutuhan perawatan berkelanjutan
(Perry & Potter, 2013). Discharge
planning dikatakan berhasil bila

terjadi suatu proses koordinasi
terpusat dari berbagai disiplin ilmu
dalam memberikan kepastian bagi
pasien

dengan suatu rencana

perawatan  berkelanjutan  setelah
pulang dari Rumah Sakit (Perry &
Potter, 2013).

Beberapa penelitian  menemukan
bahwa Discharge planning yang
dilaksanakan tidak sesuai SPO akan
berdampak bagi pasien. Dampak
tersebut yaitu; meningkatnya lama
rawat,  kejadian  rawat  ulang
(readmission), resiko  komplikasi,
prognosis kesembuhan pasien dan

pembiayaan. Hal ini tentu merugikan
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pasien beserta keluarga dan juga
Rumah Sakit.
Readmission menjadi salah satu
indikator mutu pelayanan di Rumah
Sakit, bahkan peningkatan perawatan
terhadap pasien dan penurunan
readmission dalam kurun waktu
kurang dari 30 hari amenjadi target
nasional bagi Rumah Sakit (Philips et
al, 2004 dalam Rahmi, 2011). Data
medical record yang di dapatkan dari
Rumah Sakit Swasta Indonesia
Bagian Tengah pada tanggal 19 Maret
2018 menunjukkan bahwa pada tahun
2017 terdapat 14 orang pasien post
rawat inap melakukan readmission
atau datang kembali ke Rumah Sakit
untuk dilakukan perawatan kembali
dalam waktu dua minggu keluar dari

Rumah Sakit.

Hambatan yang paling umum dalam
discharge planning yang
teridentifikasi adalah  keterbatasan
waktu dan faktor dari pasien (Graham
et al, 2013). Hal lainnya yang
ditemukan adalah kontradiksi
perawat yang memahami pentingnya
perencanaan  pemulangan, namun
tidak melakukannya sesuai aturan

discharge planing yang ada di rumah
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sakit (Graham et al, 2013). Perawat
membutuhkan motivasi dan dukungan
dalam  melaksanakan  discharge
planning sesuai SPO. Pelaksanaan
discharge planning penting sebagai
transisi pasien yang aman dari satu
pengaturan  perawatan ke area
selanjutnya. Maka persepsi positif
dan  kepatuhan perawat dalam
mengimplementasikan
SPO di ruang

perawatan mutlak diperlukan.

discharge

planning sesuai

KESIMPULAN
Hasil penelitian didapatkan bahwa
bahwa 40 (93,02%)

memiliki persepsi negatif terhadap

responden
peran sebagai edukator dalam
implementasi discharge planning dan
36 (83.72%)

melakukan discharge planning sesuai

responden  tidak

dengan standar prosedur operasional
rumah sakit. Hasil penelitian juga
menunjukkan

adanya  hubungan

antara persepsi perawat sebagai

edukator  dengan implementasi
discharge planning oleh perawat di
Satu Rumah Sakit Swasta Indonesia

bagian Tengah.
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SARAN
Rumah sakit dapat membangun
persepsi  positif perawat sebagai

edukator melalui pelatihan,
pendampingan bahkan reward dalam
melaksanakan discharge planning
sesuai standar prosedur operasional.
Penelitian selanjutnya dapat meneliti
hubungan variabel lainnya seperti
pengetahuan, sikap, motivasi terhadap
implementasi  discharge  planning
sesuai standar prosedur operasional

oleh perawat.
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